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ABSTRAK

Akuntabilitas dalam Pengelolaan Keuangan Gereja Ditinjau dari Aspek
Keperilakuan Pengelola — Studi Fenomenologi pada GPdI Lebong Siarang

Oleh :
YOSUA WEWENGKANG

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangaan gereja ditinjau dari aspek keperilakuan pengelola gereja

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teori Atribusi dan Teori Siewardship. Organisasi
gereja yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah gereja GPdI Lebong
- Siarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data dalam penelitian ini
diperoleh dari in-depth interview, dokumentasi, dan observasi pada objek
penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan Huberman.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keungan gereja didasari
oleh nilai-nilai Alkitabiah yaitu kasih, pelayanan, dan ketaatan kepada Tuhan,
pengelola gereja memandang tugas dan tanggung jawab mereka dalam gereja
sebagai suatu bentuk penghormatan langsung dari Tuhan. Hal tersebut juga
menjadi motivasi dalam pengelola gereja untuk selalu akuntabel dalam
melaksanakan pengeloiaan keuangan.

Kata Kunci : Akuntabilitas, presepsi, nilai, motivasi, pengeloiaan keuangan.
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ABSTRACT

Accountability in the Church Finance Management from the Behavioral
Aspects of Managers - Phenomenology Studies in GPdI Lebong Siarang

By:

YOSUA WEWENGKANG

This study aims to analyze accountability in the management of church
finances in terms of behavioral aspects of church manager§ using the
phenomenology approach. The theory used in this study is Attribution Theory and
Stewardship Theory. The church organization that became the object of this
research was the GPdl Lebong Siarang church. This study uses qualitative
methods, the data in this study were obtained from in-depth interviews,
documentation, and observations on the object of research. The analysis technique
used is the analysis of Miles and Huberman, namely an interactive and
comparative analysis model. The results of this study indicate that the
management of church financial is based on biblical values namely love, service,
and obedience to God, church managers view their duties and responsibilities in
the church as a grace from God. It is also a motivation in the church manager to
always be accountable in carrying out financial management.

Keywords: Accountability, perception, value, motivation, financial management.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Seluruh organisasi dituntut untuk memiliki akuntabilitas dalam
menjalankan operasinya, tidak hanya organisasi yang berorientasi laba, tetapi
organisasi non-profit seperti gereja juga dituntut untuk beroperasi dengan
akuntabilitas yang tinggi. Akuntabilitas merupakan salah satu dari prinsip dalam
tatakelola perusahan yang baik (Good Corporate Governance). Adanya desakan
dari para stakeholders akan pentingnya pelaksanaan prinsip-prinsip GCG
merupakan fenomena yang harus dicermati oleh setiap organisasi agar organisasi
tersebut dipercaya oleh para stakeholder.

Salah satu bentuk akuntabilitas organisasi non profit kepada para
stakeholder adalah dengan mengeluarkan laporan keuangan. Lewat laporan
keuangan tersebut, stakeholder dapat mengetahui bagaimana pengelolaan
keuangan dalam organisasi tersebut. Tujuan laporan keuangan sektor publik,
berbeda dengan sektor swasta. Laporan keuangan sektor swasta mempunyai
tujuan untuk mengukur laba, sedangkan tujuan laporan sektor publik adalah
mempertanggungjawabkan pelaksanaan fungsinya, melaporkan hasil operasi,
melaporkan kondisi keuangan, melaporkan sumberdaya jangka panjang.

Gereja merupakan salah satu bentuk organisasi non-profit atau organisasi
yang berdiri bukan dengan tujuan mencari laba. Organisasi non profit tentunya
memiliki cirikhas tersendiri yang membedakannya dengan organisasi bisnis.
Beberapa poin penting yang membedakan organisasi nirlaba dan organisasi

berorientasi laba dapat kita lihat dari kepemilikan. Pertama, organisasi profit



memiliki kepemilikan yang jelas, sedangkan organisasi non-profit kadang kabur
dalam hal kepemilikan. Kedua, penyebaran tanggung jawab pada organisasi non
profit tidak sejelas pada organisasi yang berorientasi laba. Organisasi profit
memiliki dewan komisaris, sedangkan pada organisasi nirlaba, tidak sesederhana
itu. Perbedaan paling mencolok tentunya tujuan pada organisasi tersebut. Menurut
Komang (2008) organisasi non-profit berdiri untuk mewujudkan perubahan pada
individu atau komunitas, sedangkan organiasi profit sesuai dengan namanya jelas-
jelas bertujuan untuk mencari keuntungan.

Tidak banyak penelitian yang berkaitan dengan akuntansi pada organisasi
nirlaba jika dibandingkan dengan kajian akuntansi di sektor privat (Zietlow, 1989).
Hal tersebut disebabkan karena banyak akuntan yang beranggapan bahwa
menggembangkan lebih lanjut praktik akuntansi pada organisasi nirlaba kurang
menarik karena tidak memiliki kontribusi terhadap pendapatan karena
pengelolaan nirlaba dikerjakan secara suka rela.

Meskipun penelitian akuntansi untuk organisasi non-profit terus
meningkat, namun sedikit yang berfokus pada penelitian akuntansi pada gereja
padahal gereja merupakan organisasi non-profit yang menyerap dana dalam
jumlah yang besar, khususnya gereja yang menerapkan ajaran tentang
“persepuluhan” yaitu memberi sepersepuluh penghasilan kepada Tuhan yang
tentunya melalui gereja. Pengelolaan keuangan gereja umumnya bersifat
tradisional, tertutup, tersentralisasi pada pimpinan. Booth (1993) dalam
penelitiannya tentang akuntansi gereja melihat adanya konsep “kekudusan” dalam
pengelolaan keuangan gereja. Pengelolaan keuangan gereja seringkali dianggap

sakral sehingga tidak begitu layak untuk dikaji secara akademis. Hal serupa juga



dinyatakan oleh Silvia (2011) dalam penelitiannya tentang akuntabilitas keuangan
gereja. la menyatakan bahwa pengelolaan gereja seringkali tertutup dikarenakan
budaya pengelolaan gereja yang turun-temurun. Hal tersebut menjadi salah satu
alasan minimnya penelitian akuntansi khususnya akuntansi keperilakuan untuk
gereja. Haris (1990) berpendapat bahwa gereja adalah salah satu organisasi yang
sifat proses kinerja internalnya masih relatif belum terjamah dan memerlukan
penelitian yang lebih lanjut.

Akuntabilitas dalam gereja terdapat dalam proses pencatatan, pelaporan,
dan pengevaluasian keuangan gereja (Silvia, 2011). Gereja sebagai organisasi
keagamaan memandang akuntabilitas dari dua sisi yaitu akuntabilitas vertikal dan
horizontal. Selain harus bertanggung jawab kepada jemaat (secara horizontal),
pengelola juga bertanggung jawab kepada Tuhan (secara vertikal). Warren (2013)
memandang segala sesuatu yang dilakukan orang Kristen (termasuk gereja) dalam
konteks untuk memberikan manfaat bagi manusia dan dilakukan untuk Tuhan
adalah “pelayanan”. Pelayanan dipandang sebagai seuatu kepercayaan,
kehormatan, dan “kasih karunia” karena merupakan mandat yang diterima
langsung dari Tuhan. Orang-orang yang dipercayakan dalam mengatur keuangan
Gereja dikategorikan juga sebagai pelayan dalam Gereja. Pandangan tersebut
sejalan dengan pandangan Alkitab tentang pelayanan. Maka dari itu idealnya
gereja harus memiliki akuntabilitas yang tinggi dalam pengelolaan keuangannya.
Namun dari kasus korupsi besar yang menyeret gereja City Harvest di Singapura
menyadarkan kita bahwa terkadang pengelolaan keuangan gereja dilakukan tidak
sesuai dengan nilai-nilai Alkitabiah. Untuk itulah penelitian mengenai

akuntabilitas pengelolaan keuangan gereja masih perlu dilakukan lebih lanjut.



Secara umum, pengelolaan gereja dapat dibedakan menjadi dua yaitu
gereja yang dikelola secara profesional dan gereja yang dikelola secara tradisional.
Gereja yang dikelola secara profesional adalah gereja yang mempekerjakan orang-
orang yang memiliki kompetensi yang mempuni sesuai dengan bidangnya.
Sedangkan gereja yang dikelola secara tradisional adalah gereja yang dalam
pengelolaannya bersifat sukarela dan orang-orang yang dipercayakan mengelola
gereja tidak dilihat dari kualifikasi akademisnya.

Rothague (1982) mengelompokkan gereja berdasarkan jumlah jemaat aktif
yang beribadah dalam gereja tersebut. Berdasarkan Kkriteria tersebut, gereja
dikelompokkan menjadi empat yaitu: gereja keluarga, gereja pastoral, gereja
program, dan gerja korporat . Gereja keluarga adalah gereja yang memiliki kurang
dari lima puluh anggota aktif, gereja pastoral adalah gereja yang memiliki lima
puluh sampai 150 anggota aktif, gereja program adalah gereja yang memiliki 150
sampai 350 anggota aktif, sedangkan gereja korporat adalah gereja yang memiliki
lebih dari 350 anggota aktif. Semakin banyak jumlah anggota aktif dalam gereja,
maka pengelolaan gereja akan cendrung lebih profesional dan akuntabel,
sedangkan semakin sedikit jumlah anggota aktif dalam gereja, maka pengelolaan
gereja cendrung lebih tradisional, meskipun menurut Oswald (1991) masih
banyak ditemui gereja dengan anggota aktif sekitar tujuh ratus orang tetapi
pengelolaannya masih mirip dengan gereja pastoral.

Gereja yang bersifat tradisional, sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek
keperilakuan dalam pengelolaan keuangannya. Aspek keperilakuan tersebut dapat
dilihat dari nilai-nilai, sikap, motivasi dan karakter dari pengelola. Albarracin,

Blair dan Mark (2005) menyatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh adat,



sikap, emosi, nilai, kekuasaan, persuasi, dan etika. Aspek keperilakuan tersebut
sangat penting karena pengelolaan organisasi gereja yang bersifat sukarela dan
kebanyakan gereja tidak dikelola oleh orang-orang yang memang secara akademis
kompeten pada bidang keuangan, ditambah lagi kebanyakan organisasi gereja
tidak menerapkan sistem pengendalian keuangan yang jelas, audit atas laporan
keuangan gereja biasanya hanya dilakukan oleh gereja berukuran sangat besar.
Pelaporan keuangan gereja juga biasanya sangat sederhana dan tidak sesuai
dengan standar pelaporan keuangan dalam PSAK. Hal tersebut tentunya
membuka pintu yang sangat lebar bagi fraud dalam pengelolaan keuangan gereja.
Jika kita melihat konsep fraud triangle, maka dalam pengelolaan keuangan gereja
oportunity untuk melakukan fraud terbuka sangat lebar, satu-satunya elemen yang
bisa diharapkan agar terciptanya lingkungan pengelolaan keuangan yang
akuntabel adalah “rasionalisasi” yang memiliki hubungan yang sangat erat dengan
aspek keperilakuan pengelola.

Sebagian besar gereja di Indonesia adalah gereja yang bersifat tradisional.
Gereja yang pengelolaannya bersifat tradisional tersebutlah yang masing sangat
jarang dikaji secara akademis. Salah satu denominasi gereja terbesar di Indonesia
adalah GPdI dengan sekitar satu juta jemaat yang tersebar di seluruh Indonesia.
Cirikhas GPdI adalah meskipun memiliki jemaat dalam jumlah besar, tetapi
jemat-jemaat tersebut tersebar ke berbagai cabang GPdI di seluruh Indonesia
sehingga tidak ada gereja GPdI yang benar-benar memiliki jumlah jemaat yang
mencolok. Jika ditinjau dari AD ART GPdl, maka tatakelola GPdl cendrung
bersifat tradisional. Seperti yang diungkapkan pada paragraf sebelumnya,

pengelolaan keuangan gereja yang bersifat tradisional sangat rawan terhadap



fraud. Tetapi yang menarik, dalam organisasi gereja GPdl belum pernah terdengar
ada kasus skandal keuangan ataupun gejolak yang timbul karena jemaat gereja
merasa ada masalah dalam pengelolaan keuangan gereja. Meskipun tanpa sistem
akuntansi dan akuntabilitas yang jelas, GPdI terus berkembang dari generasi ke
generasi di seluruh Indonesia selama hampir seratus taun sejak berdirinya.
Tingkat kepercayaan para jemaat terhadap pihak pengelola gereja juga tinggi
meskipun tanpa kontrol yang jelas, meskipun sekarang mulai bermunculan
statement negatif tentang pengelolaan keuangan gereja baik dari internal maupun
eksternal gereja disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai akuntabilitas
keuangan yang dilakukan oleh gereja dan masih kurangnya praktik akuntansi dan
akuntabilitas yang memadai pada gereja.

Salah satu cabang dari denominasi GPdl di Palembang adalah GPdI
Lebong Siarang. Gereja tersebut merupakan cabang langsung dari GPdIl Pusat
Palembang Jalan Segaran. Berdasarkan jumlah jemaat, gereja tersebut tergolong
kedalam gereja pastoral. Karena gereja tersebut merupakan salah satu cabang
langsung dari GPdIl pusat Palembang, maka gaya pengelolaan gereja tersebut
sangat mirip dengan GPdIl Pusat Palembang, terlebih lagi bendahara dari GPdI
pusat di Palembang dan GPdIl Lebong Siarang adalah orang yang sama. Serta
pengurus gereja GPdl Lebong Siarang sangat terbuka dan bersedia gerejanya
dijadikan objek penelitian, maka dari itu GPdI Lebong Siarang merupakan sampel
penelitian yang tepat untuk melihat bagaimana aspek keperilakuan dalam
organisasi gereja di Palembang, khususnya gereja GPdl yang merupakan salah

satu denomonasi gereja terbesar di Indonesia.



Sangat menarik untuk melihat bagaimana aspek keperilakuan pengelola
memegang peran dalam akuntabilitas keuangan gereja mengingat akuntabilitas
merupakan suatu keharusan khususnya bagi organisasi non-profit mengingat uang
yang dimiliki organisasi non-profit khususnya gereja merupakan amanah yang
diberikan oleh para jemaat, baik itu dalam bentuk persepuluhan maupun
persembahan. Pengelolaan gereja GPdI yang bersifat tradisional dan sukarela juga
memunculkan banyak pertanyaan skeptis seperti, apa yang memotivasi pengelola
untuk mengabdi pada gereja? apakah pengelola benar-benar jujur dan akuntabel?
apakah pengelolaan keuangan gereja murni dilandasi oleh nilai-nilai pelayanan
yang Alkitabiah?

Berdasarkan uraian diatas, maka judul dari penelitian ini adalah

“Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Keuangan Gereja Ditinjau Dari Aspek

Keperilakuan Pengelola, Studi Fenomenologi pada GPdI Lebong Siarang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis
menetapkan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: ‘“Bagaimana
akuntabilitas pengelolaan keuangan gereja ditinjau dari aspek keperilakuan

pengelola pada Gereja GPdI Lebong Siarang?”

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penulisan ini adalah
untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas pengelolaan keuangan gereja ditinjau

dari aspek keperilakuan pengelola pada Gereja GPdI Lebong Siarang



1.4 Manfaat Penulisan

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah
tentang kajian akuntansi keperilakuan pada organisasi Gereja mengingat
penelitian seputar akuntansi Gereja masih sangat minim khususnya seputar
akuntansi keperilakuan.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat melalui
analisis bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam Gereja untuk
memahami lebih lagi tentang bagaimana aspek keperilakuan

mempengaruhi akuntansi dalam Gereja.

1.5 Sistematika Penulisan
Agar penulisan penelitian ini tersusun dengan teratur dan terstruktur, maka
berikut sistematika penulisan dalam penelitian ini:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah dalam penelitian, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bagian kedua dalam penulisan penelitian ini berisi teori-teori maupun
konsep-konsep penting yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian.
Bagian ini juga memuat penelitian terdahulu yang memiliki kaitan serta
kerangka pemikiran dalam penelitian ini.
BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan jenis, lokasi, teknik pengumpulan data, dan metode yang

dipakai dalam penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan gambaran umum organisasi yang dijadikan objek penelitian
serta memaparkan hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini merupakan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian serta

saran yang peneliti dapat berikan kepada objek yang diteliti
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